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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh status sosial ekonomi orang tua  

terhadap prestasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Sang Tombolang Kabupaten 

Bolaang Mongondow. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuji dalam bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh status sosial ekonomi orang tua  

terhadap prestasi belajar siswa adalah signifikan secara statistik. Artinya 

semakin baik status sosial ekonomi orang tua dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

5.2  Implikasi Penelitian  

Hasil temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi, baik untuk 

pengembangan teori maupun untuk prestasi belajar siswa serta untuk 

membantu masyarakat dalam  peningkatan hidup yang layak. 

5.2.1 Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian dapat memberikan implikasi dan kontribusi bagi 

pengembangan teoritis dan ilmu pengetahuan, antara lain sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini minimal dapat memotivasi peneliti selanjutnya 

terutama yang berkaitan dengan prestasi belajar siswa dan dapat 
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merekomendasi bagi pemerintah daerah berkaitan dengan prestasi anak 

didik atau usia sekolah. 

2. Peran pemerintah menjadi faktor kondisional yang harus dipertimbangkan 

dalam rangka peningkatan efektivitas pembelajaran. 

5.2.2 Implikasi Praktis 

Implikasi yang diharapkan pada penelitian ini minimal dapat 

memberikan masukan yang penting bagi pemerintah bahwa prestasi belajar 

siswa sangat ditentukan status sosial ekonomi masyarakat. Hasil penelitian ini 

akan memotivasi peneliti selanjutnya, berkaitan dengan status sosial ekonomi 

orang tua  terhadap prestasi belajar siswa.  

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini menganalisis variabel status sosial ekonomi masyarakat  

sebagai variabel independen dan prestasi belajar siswa sebagai variabel 

dependen di SMP Negeri 4 Sang Tombolang Kabupaten Bolaang 

Mongondow. Untuk itu dalam penelitian selanjutnya disarankan untuk 

dikembangkan dengan pertautan antarvariabel yang bersifat interaksi, serta 

memposisikan variabel tertentu.  

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kelemahan. Beberapa 

keterbatasan ini diharapkan dapat diatasi pada penelitian berikutnya, 

keterbatasan itu antara lain: data penelitian yang berasal dari persepsi 

responden yang disampaikan secara tertulis dengan bentuk instrumen angket 

mungkin mempengaruhi validitas hasil. Persepsi responden belum tentu 
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mencerminkan keadaan yang sebenarnya dan akan berbeda jika data 

diperoleh dengan wawancara. Pengukuran dengan skala likert pada instrumen 

pendidikan masyarakat dengan skala self-rating, mungkin akan menyebabkan 

kecenderungan para responden mengukur tingkat ekonomi mereka lebih 

tinggi dari yang seharusnya, sehingga penilaian tingkat prestasi belajar siswa 

cenderung lebih tinggi (leniency bias), pengukuran tingkat prestasi belajar 

siswa dengan superior-rating mungkin akan berbeda hasilnya.   

5.4 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian yang telah 

diuarikan di atas, maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Para orang tua hendaknya lebih memperhatikan anaknya untuk 

meningkatkan belajar dirumah, agar tercapai prestasi anak yang lebih 

baik; 

2. Terkait prestasi belajar siswa perlu ada komunikasi yang baik antara guru 

dan orang tua siswa, karena proses pembelajaran tidak hanya 

tanggungjawab pihak sekolah, namun menjadi tugas bersama, agar terjalin 

keterpaduan kearah mencerdaskan anak bangsa. 
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